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1. Pendahuluan 
Beberapa dekade terakhir, pemahaman siswa terkait fenomena ilmiah yang berhubungan dengan ilmu 
fisika menjadi minat besar peneliti dan guru fisika. Telah disepakati bahwa siswa membawa 
pemahaman mereka ke dalam proses belajarnya. Namun, terkadang pemahaman yang dibawa oleh 
siswa masih tidak utuh. Pemahaman siswa yang tidak sesuai pendapat ahli disebut sebagai 
miskonsepsi [1] atau terdapat alternatif lain [2] dalam memahami sebuah konsep. Dalam proses 
pembelajaran guru harus dapat memetakan kemampuan awal siswa. Hal tersebut sangat penting agar 
guru dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, yakni agar siswa memahami konsep dengan 
baik dan menggunakannya dalam memecahkan persoalan [3]–[5]. Oleh karena itu, perlu adanya alat 
evaluasi untuk mendeskripsikan pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa. 
Tingkat pemahaman yang dimiliki oleh siswa dapat diidentifikasi melalui sebuah tes. Tes dapat 
dilakukan menggunakan berbagai macam instrumen telah tersedia. Instrumen tersebut meliputi topik 
mekanika, elektronika, magnet, energi, termodinamika dan masih banyak lagi. Topik mekanika telah 
tersedia Mechanics Diagnostic Test [6], Mechanics Baseline Test [7], Force Concept Inventory [8], 
Force and Motion Conceptual Evaluation [9], Test of Understanding Graphs in Kinematic [10], 
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Abstract 
Nowadays, there are many studies to develop the evaluate instruments of students' physics 
conceptual understanding. The greater availability of published test instruments will make it 
easier for other researchers to examine more deeply the students’ conceptual understanding 
level. Therefore, this study proposes to produce a student understanding test instrument that 
can be used as an alternative in an effort to diagnose students’ conceptual understanding. 
The methodology in this developing uses three stages, i.e. self-evaluation, prototyping, and 
filed tests.  The research result shows that there are 13 valid questions with a reliability 
level of 0,708. 
Keywords: Diagnostic test; conceptual understanding; universal gravity law 
 
Abstrak 
Saat ini, ada banyak penelitian yang mengembangkan instrumen evaluasi pemahaman 
konsep siswa dalam bidang fisika. Semakin banyak ketersediaan instrumen tes yang 
terpublikasikan maka akan mempermudah peneliti lain untuk mengkaji lebih dalam tingkat 
pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menghasilkan instrumen 
tes pemahaman siswa yang digunakan sebagai alternatif lain dalam upaya mendiagnosis 
pemahaman konsep siswa. Metodologi dalam pengembangan ini menggunakan tiga tahapan 
yang meliputi self-evaluation, prototyping, dan filed test. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat 13 soal valid dengan tingkat reliabilitas sebesar 0.708. 
Kata Kunci: Tes diagnostik; pemahaman konsep; hukum gravitasi universal 
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Force, Velocity, and Acceleration assessment [11], Representational variant of the Force Concept 
Inventory [12], dan Quantum Mechanics Conceptual Survey [13]. Topik elektronika dan magnet telah 
tersedia Conceptual Survey in Electricity, and Magnetism [14], Determining and Interpreting 
Resistive Electric Circuit Concept Test [15], Brief Electricity and Magnetism Assessment [16], 
Colorado Upper-Division Electrostatic assessment [17]. Topik energi tersedia Energy dan Momentum 
Concept Survey [18]. Topik termodinamika tersedia Thermal Concept Evaluation [19], 
Thermodynamics Concept Inventory [20], dan Thermodynamic Concept Survey [21]. 
Merujuk pada topik-topik yang telah tersedia, masih sulit ditemukan instrumen evaluasi pada 
topik gravitasi. Salah satu instrumen yang telah dipublikasikan adalah Newtonian Gravity Concept 
Inventory [22]. Namun, minimnya ketersediaan instrumen evaluasi menjadi kendala dalam 
mendiagnosis tingkat pemahaman siswa pada topik hukum gravitasi. Permasalahan tersebut menjadi 
fokus penelitian, sehingga penelitian ini menghasilkan instrumen tes yang valid pada topik hukum 
gravitasi universal. Hasil Penelitian dapat menjadi alternatif lain dalam penggunaan instrumen 
diagnosis pemahaman siswa. 
  
2. Metode Penelitian 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan instrumen tes pemahaman konsep siswa pada materi 
hukum gravitasi universal. Proses pengembangan instrumen tes mengikuti prosedur [23] yang 
disajikan pada Gambar 1. 
 
 Gambar 1.  Prosedur Pengembangan Instrumen Tes 
2.1 Self-Evaluation 
Tahapan self-evaluation merupakan tahapan awal yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan dan 
pembuatan desain perangkat. Tahapan analisis kebutuhan terdiri dari kebutuhan siswa, kurikulum, dan 
perangkat yang dikembangkan. Tahapan desain meliputi penentuan kisi-kisi soal, meliputi indikator 
butir soal, indikator pencapaian kompetensi, dan tingkatan pemahaman yang digunakan. 
2.2 Prototyping 
Setelah perangkat didesain pada tahapan self-evaluation, selanjutnya perangkat dievaluasi oleh pakar 
(expert review) dan guru (one-to-one) guna menghasilkan saran perbaikan terhadap instrumen yang 
dikembangkan. Expert review dipilih berdasarkan bidang keahlian pada materi fisika, sedangkan one-
to-one diberikan pada guru mata pelajaran fisika. 
Setelah itu, hasil perbaikan diberikan kepada sekelompok siswa (small group) untuk 
mengetahui tingkat keterbacaan dan kejelasan instrumen. Tingkat kelayakan didapatkan dengan 
menghitung perolehan skor dari masing-masing evaluator menggunakan persamaan (1.1). 
Selanjutnya, dari perolehan persentase kelayakan ditentukan tingkat kriteria kelayakannya [24]. 
 
% 100%
evaluator
maksimum
skor
Kelayakan
skor
 


   (1.1) 
 
Small Group Field Test Self-Evaluation 
Expert Review 
One-to-one 
Revise 
Revise Revise 
Low Resistance to Revision High Resistance to Revision 
 
Prototyping 
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2.3 Field Test 
Hasil perbaikan yang telah diperoleh pada tahapan prototyping selanjutnya di ujikan kepada subjek 
peneliitan untuk menentukan kriteria validitas dan reliabilitas intrumen tes pemahaman konsep. 
Analisis validitas menggunakan korelasi product moment dengan persamaan (1.2). 
  
     2 22 2
xy
N XY X Y
r
N X X N Y Y
   

     
   (1.2) 
Butir soal dinyatakan valid akan dilanjutkan pada uji reliabilitas. Analisis reliabilitas 
menggunakan uji Alpha Cronbach’s dengan persamaan (1.3). 
 1 1 It
Vn
n V



       (1.3) 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Self-Evaluation 
Tahapan Self-Evaluation dilakukan dengan menentukan kompetensi dasar dan materi pokok. Hal ini 
digunakan untuk menjadi acuan pengembangan instrumen tes pemahaman konsep pada materi hukum 
gravitasi universal. Kedua elemen tersebut disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Materi Pokok 
Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Mengevaluasi pemikiran dirinya 
terhadap keteraturan gerak planet 
dalam tata surya berdasarkan 
hukum-hukum Newton 
1. Gaya gravitasi antar partikel 
2. Kuat medan gravitasi dan 
percepatan gravitasi  
3. Hukum Keppler 
Setiap materi pokok dikembangkan menjadi lima butir soal pilihan ganda. Setiap butir soal 
memiliki empat opsi jawaban. 
3.2 Prototyping 
3.2.1 Expert Review dan One-to-one 
Tahapan Expert Review (ER) dan One-to-one (O) bertujuan mengetahui tingkat kesesuaian bahasa dan 
konsep yang digunakan. Tahapan ini meliputi pemeriksaan perangkat tes oleh validator yang 
berkompeten di bidang fisika. Validator pada Expert Review terdiri dari 2 dosen pendidikan fisika di 
Universitas Negeri Malang, dan validator pada One-to-one merupakan guru fisika di SMA Negeri 4 
Malang. Hasil akhir penilaian dari validator disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Penilaian Validator Expert Review dan One-to-one 
Nomor 
Soal 
Aspek Penilaian 
Total 
Persentase 
(%) 
Kriteria 
Kesesuaian butir 
soal dengan 
indikator 
Tingkat 
kesukaran 
butir soal 
Penggunaan 
bahasa 
Kebenaran 
konsep yang 
digunakan 
ER O ER O ER O ER O 
1 4 3 2 2 3 4 3 2 23 71,8 
Tinggi 
2 4 3 3 2 4 4 3 2 25 78,1 
3 4 4 3 2 2 3 4 2 24 75,0 
4 3 4 4 3 3 3 4 2 26 81,3 
4 4 3 3 3 3 4 3 3 26 81,3 Sangat Tinggi 
6 3 3 3 4 3 4 3 2 25 78,1 
Tinggi 
7 3 2 4 4 3 3 4 2 25 78,1 
8 4 3 3 2 3 2 2 4 23 71,9 
9 4 4 4 3 3 2 3 2 25 78,1 
10 4 4 3 2 3 3 4 2 25 78,1 
11 2 3 4 2 3 4 3 4 25 78,1 
12 3 2 4 3 3 3 4 3 25 78,1 
13 4 3 3 3 4 4 3 4 28 87,5 Sangat Tinggi 
14 3 2 4 3 4 4 3 2 25 78,1 
Tinggi 
15 3 3 3 3 3 4 3 3 25 78,1 
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3.2.2 Small Group 
Tahapan small group bertujuan mengetahui tingkat keterbacaan instrumen oleh siswa. Small group 
terdiri dari lima orang siswa yang dipilih secara acak di SMA Negeri 4 Malang pada kelas X MIPA. 
Hasil penilaian disajikan pada Tabel 3 
Tabel 3. Hasil Penilaian oleh Siswa 
Nomor 
Soal 
Keterbacaan Instrumen 
Total 
Persentase 
(%) 
Kriteria 
S 1 S 2 S 3 S 4 S 5 
1 2 3 2 3 1 11 73.3 Tinggi 
2 3 3 2 3 2 13 86.7 Sangat Tinggi 
3 2 1 2 3 3 11 73.3 Tinggi 
4 2 3 3 3 2 13 86.7 
Sangat Tinggi 
5 3 3 2 3 3 14 93.3 
6 2 2 2 3 2 11 73.3 Tinggi 
7 3 2 3 3 2 13 86.7 Sangat Tinggi 
8 2 2 2 3 2 11 73.3 Tinggi 
9 2 3 1 3 3 12 80.0 Sangat Tinggi 
10 2 3 1 3 2 11 73.3 
Tinggi 
11 2 2 2 3 2 11 73.3 
12 2 2 3 3 2 12 80.0 
Sangat Tinggi 
13 3 2 2 3 3 13 86.7 
14 2 2 2 3 2 11 73.3 
Tinggi 
15 2 1 1 3 3 10 66.7 
3.3 Field Test 
Tahapan field test dilakukan dengan memberikan instrumen tes kepada 95 siswa kelas X MIPA di 
SMA Negeri 4 Malang. Skor yang diperoleh digunakan untuk mengukur tingkat validitas dan 
reliabilitas instrumen. 
3.3.1 Validitas 
Tujuan dari analisis validitas adalah memastikan tingkat kevalidan instrumen. Langkah pertama yang 
dilakukan adalah memilih sampel yang digunakan untuk uji validitas. Langkah kedua adalah 
menganalisis jawaban siswa dan memberikan skor untuk setiap item tes. Selanjutnya, skor yang 
diperoleh dianalisis menggunakan uji korelasi product moment. Hasil uji disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Item Soal Pemahaman Konsep 
No Materi Pokok 
Nomor Soal 
Valid Tidak Valid 
1 Gaya gravitasi antar partikel 1, 3, 4, 5 2 
2 Kuat medan gravitasi dan 
percepatan gravitasi 
7, 8, 9, 10 6 
3 Hukum Keppler 11, 12, 13, 14, 15 - 
Berdasarkan Tabel 6, terdapat 13 item soal yang dinyatakan valid dari 15 item yang 
dikembangkan. Hal ini dikarenakan perolehan nilai rxy lebih besar dari pada rtabel (0,400). Selanjutnya, 
soal yang dinyatakan valid dilakukan uji reliabilitas. 
3.3.2 Reliabilitas 
Setiap item yang dinyatakan valid pada tahapan uji validitas akan diuji tingkat reliabilitasnya. Tujuan 
dari uji ini adalah menentukan konsistensi internal dari instrumen tes. Item soal yang dinyatakan tidak 
valid akan dihilangkan. 
Uji reliabilitas instrumen tes menggunakan koefisien alpha Cronbach’s untuk sepangkat 
instrumen tes pemahaman konsep topik hukum gravitasi universal. Koefisien alpha Cronbach’s 
disajikan pada Tabel 5. 
 Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Pemahaman Konsep 
Statistik Nilai rxy Kriteria 
Koefisien Alpha 
Cronbach’s 
0,708 Tinggi 
N = 95   
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Menggunakan kriteria yang telah ditentukan pada Tabel 2, maka nilai koefisien Alpha 
Cronbach’s yang diperoleh dapat diterima dengan baik karena nilai alpha yang diperoleh termasuk 
pada kategori tinggi [25]. Semakin dekat nilai alpha dengan 1, maka semakin besar tingkat 
konsistensinya [26]. Oleh karena itu, intrument test yang dikembangkan ini layak digunakan untuk 
mengukur pemahaman konsep hukum gravitasi universal. Pengembangan soal ini merupakan hal 
penting, karena guru perlu tahu tingkat pemahaman siswa, baik di awal, selama pembelajaran, mau 
pun akhir pembelajara. Hal tersebut dikarenakan pentingnya mengenal karakteristik siswa untu 
menggiring ke dalam pemahaman yang benar, atau dapat tercapainya perubahan prilaku yang lebih 
baik seperti halnya makna kegiatan belajar [27]. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
Penelitian ini menghasilkan seperangkat instrumen tes pemahaman konsep pada materi hukum 
gravitasi universal. Berdasarkan analisis data, menunjukkan bahwa terdapat 13 soal yang digunakan. 
Hal ini berdasarkan pada hasil uji validitas dengan reliabilitas sebesar 0.708 yang masuk dalam 
kategori tinggi. 
Instrumen tes yang dihasilkan terdiri dari empat soal pada materi gaya gravitasi antar partikel, 
empat soal pada materi kuat medan gravitasi dan lima soal pada materi percepatan gravitasi hukum 
Keppler. Instrumen yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif lain dalam 
mendiagnosis tingkat pemahaman konsep siswa. 
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